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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Reading Interest Anak Usia Dini dalam
Pemanfaatan Library Container di Taman Wisata Meraxa Kota Banda Aceh”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana reading interest anak usia
dini dalam memanfaatkan Library Container, dan kendala yang dihadapi relawan
untuk membuat anak usia dini tertarik terhadap bacaan serta kendala yang
dihadapi relawan untuk membuat anak usia dini tertarik terhadap bacaa. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun wawancara dilakukan dengan 5
orang, yang terdiri dari Koordinator, 1 relawan dan 3 Orang Tua Anak Usia
Dini. Hasil penelitian yang diporoleh adalah tingkat pemanfaatan Library
Container oleh anak usia dini dapat dikatakan rendah. Intensitas penggunaan,
frekuansi penggunaan dan layanan relawan yang masih belum maksimal.
Kurangnya koleksi yang dibutuhkhkan oleh anak usia dini serta pelayanan
relawan yang masih kurang maksimal dalam memberikan layanan kepada anak
usia dini.

Kata Kunci: Reading Interest, Library Container, dan Pemanfaatan Library
Container.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Reading Interest berasal dari kata bahasa Inggris yang berarti minat
membaca atau dalam hal ini disebut ketertarikan membaca. Minat atau
ketertarikan adalah sebuah perasaan. Dimana seseorang merasa senang melakukan
sesuatu hal tanpa ada paksaan dari luar, dalam pembahasan ini dapat diartikan
ketertarikan membaca adalah perasaan seseorang yang memiliki hasrat atau
keinginan untuk membaca dan akan merasa senang setelah membacanya. Artinya
hal ini atas kemauannya sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Menurut Farida
Rahim minat adalah sebuah keinginan yang kuat yang disertai usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Minat adalah salah satu dimensi dari aspek afektif
yang sangat berperan terhadap kehidupan seseorang, khususnya seorang anak usia
dini.!

Minat membaca harus ada dari sejak dini karena minat itu tidak muncul
secara langsung, sehingga harus ditanamkan kebiasaan membaca secara terus
menerus. Untuk itu perlu adanya pengenalan terhadap bahan bacaan bagi anak
usia dini, yang nantinya dapat membuat mereka tidak begitu asing dengan bahan
bacaan. Kemudian dengan begitu, perlahan perasaan tertarik itu akan muncul
dengan sendirinya tanpa ada paksaan atau dorongan dari orang lain lagi.
Pengenalan bahan bacaan bagi anak usia dini ini dikenal dengan istilah emergent

literacy atau literasi awal.

! Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar Edisi Kedua (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) him. 28.



Sebelumnya kita tahu bahwa anak usia dini ini belum bisa membaca, oleh
karena itu kita perlu untuk mengenalkan literasi sejak dini. Emergent literacy atau
literasi awal adalah mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dikembangkan seorang anak membaca dan menulis sepanjang masa anak usia
dini, mulai saat lahir hingga sebelum permulaan pengajaran membaca dan menulis
konvensional (biasanya saat masuk sekolah).

Minat baca atau ketetarikan membaca anak usia dini berbeda dengan minat
membaca orang dewasa. Minat membaca anak usia dini merupakan ketertarikan
anak untuk mengenal huruf agar dapat menangkap makna dari tulisan tersebut.
Maka dari itu, perlu untuk orang dewasa atau orang tua mengenalkan anak akan
literasi dari dini. Pengenalan literasi harus dimulai sejak dini karena pada usia ini
anak mengalami masa pertumbuhan yang sangat pesat.

Anak usia dini sangat peka terhadap apa yang terjadi di sekitarnya sehingga
pada masa ini anak usia dini harus diajarkan sesuatu hal yang baik karena nanti
akan sangat bepengaruh pada kehidupan mereka yang akan datang. Di usia ini
juga pertumbuhan mereka serasa begitu cepat sampai kita tidak menyadarinya.
Masa ini dikenal dengan sebutan golden age, yaitu waktu keemasan.

Pada masa golden age ini merupakan masa yang paling penting dalam
perkembangan mereka. Pada masa ini anak mengalami perkembangan yang begitu
pesat dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan berpikir, sosial dan kempuan
keterampilan fisik. Selama masa ini stimulus yang tepat seperti membaca,
bermain dan berinteraksi sosial sangatlah penting untuk mendukung pertumbuhan

optimal mereka.



Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 28 ayat 1 menjelaskan bahwa rentangan
anak usia dini adalah 0-6 tahun yang tergambar dalam pernyataan yang berbunyi:
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.?

Disini orang tua sangat berperan penting dalam pengenalan literasi dini
karena awal mula dari menumbuhkan ketertarikan membaca bagi anak usia dini
dimulai dari lingkungannya sendiri yaitu keluarganya, ayah dan ibunya.
Pengenalan tersebut dilakukan sebagai langkah awal untuk anak usia dini
mengenali potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut kemudian akan sangat
berpengaruh untuk tingkat pendidikan mereka.

Tujuan dikenalkan literasi dini kepada anak adalah untuk mengembangkan
kemampuan dasar membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara pada anak
sejak usia dini. Seperti membantu anak mengenali bunyi, kata, dan struktur
bahasa. Maka dari itu pengenalan literasi dini sangat penting karena menjadi dasar
bagi pembelajaran sepanjang hayat dan perkembangan kemampuan akademik
anak di masa depan.

Pada masa sekarang ini banyak sekali bentuk literasi dini untuk anak usia
dini yang dapat kita kenalkan, mulai dari membacakan buku cerita dengan

ilustrasi menarik dan cerita sederhana, menanyakan pertanyaan tentang gambar

2 Helga Margareth, ‘Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)’, Vol. 09 No. 02 (2020), hlm. 39.



atau cerita untuk membuatnya lebih tertarik serta menciptakan lingkungan
membaca bagi mereka atau mengajak mereka ke tempat-tempat yang merujuk
akan pengenalan terhadap bacaannya.

Library Container adalah sebuah program yang didirikan oleh Kougetsu
School Association (KSA) yang dibentuk sejak tahun 2013 dibawah bimbingan
Lost Children Operation (LCO) yang sudah berjalan selama dua tahun terakhir
ini. Library Container merupakan program perpustakaan keliling yang berbentuk
peti kemas. Sama halnya seperti perpustakaan keliling, Library Container juga
mengunjungi sekolah atau beberapa tempat-tempat, yang berbeda hanya dari segi
desainnya yang berbentuk peti kemas.

Abrar mengatakan bahwa program Library Container ini dibuat untuk anak-
anak khususnya untuk anak usia dini dengan tujuan untuk mengenalkan pada
bahan bacaan sedini mungkin. Dengan adanya program ini diharapkan dapat
sedikit membantu orang tua dalam pengenalan bahan bacaan pada anak mereka.
Jadi, disini tugas orang tua adalah mengajak anaknya datang ke Library Container
dan mengenalkan mereka tentang bahan bacaan. Dengan demikian, program ini
akan menjadi awal yang baik untuk jenjang pendidikan literasi anak usia dini.

Library Container ini memiliki jadwal kerja yang tidak pasti, namun
biasanya mereka berada di taman wisata Meraxa Kota Banda Aceh setiap sebulan
dua kali jika memungkinkan, tapi jika tidak maka sebulan sekali. Untuk jamnya
sendiri juga tidak menentu, kalo hari libur kadang bisa di pagi hari dan kalo hari

biasa di sore hari setelah ashar. Abrar mengatakan bahwa banyak anak-anak

® Wawancara dengan Abrar Fajri Zulfa, Koordinator Library Container, TPA
Qurrata’ayun Desa Miruek Lamreudep, 8 Januari 2023.



termasuk anak usia dini yang datang berkunjung ke Library Container bersama
dengan orang tuanya. Terkhusus untuk anak yang belum bisa membaca mereka
akan dibantu oleh relawan nantinya dalam pengenalan bahan bacaan.*

Untuk pustakawannya sendiri mereka biasa menyebutnya dengan istilah
volunteer (relawan). Para relawan biasanya akan menyiapkan bangku dan meja
serta merapikan koleksi-koleksi yang ada di Library Container sebelum nantinya
dipakai oleh penggunanya. Disini beberapa orang tua mendampingi anaknya
untuk dapat memilih serta mengenalkan mereka akan bahan bacaan, karena
sebagian dari mereka adalah anak usia dini yang belum bisa membaca. Selama
kurang lebih dua tahun, program ini berjalan dengan baik walaupun belum
sepenuhnya.

Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada awal juli 2023
peneliti melihat bahwa anak usia dini yang ada disana memang ada yang datang
bersama dengan orang tuanya namun masih ada beberapa anak yang belum
tertarik untuk hanya sekedar berkunjung ke Library Container. Kurangnya minat
atau ketertarikan membaca yang dimiliki oleh anak menjadi salah satu
permasalahan sehingga menjadi kendala bagi para relawan untuk mengajak
mereka datang berkunjung ke Library Container.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin membuat penelitian
dengan judul “Analisis Reading Interest Anak Usia Dini Dalam Pemanfaatan

Library Container di Taman Wisata Meraxa Kota Banda Aceh”.

* Wawancara dengan Abrar Fajri Zulfa, Koordinator Library Container, TPA
Qurrata’ayun Desa Miruek Lamreudep 8 Januari 2023.



B. Rumusan Masalah

Berkenaan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah Reading Interest anak usia dini dalam memanfaatkan Library
Container di taman wisata meraxa?

Kendala apa yang dihadapi orang tua untuk membuat anak usia dini tertarik
terhadap bahan bacaan?

Kendala apa yang dihadapi relawan untuk membuat anak usia dini tertarik

terhadap bahan bacaan?

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah diatas, tujuan yang hedak dicapai penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui Reading Interest anak usia dini dalam memanfaatkan

Library Container di taman wisata meraxa.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua untuk membuat anak usia
dini tertarik tehadap bahan bacaan.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi relawan untuk membuat anak usia

dini tertarik terhadap bahan bacaan.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat

mengantarkan kebermanfaatan secara teoritis maupun praktis kepada berbagai

pihak, diantaranya:



1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak pengetahuan dan
pemahaman teori tentang Reading Interest anak usia dini dalam
pemanfaatan perpustakaan.
b. Menambah wawasan tentang Reading Interest anak usia dini dalam
pemanfaatan perpustakaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengelola, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola
dalam menentukan proses apa saja yang harus dilakukan dan mendorong
mereka untuk terus aktif berinovasi untuk meningkatkan ketertarikan anak
terhadap buku.
b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
membuat program-program yang lebih inovatif, terutama untuk

meningkatkan ketertarikan anak terhadap buku.

E. Penjelasan Istilah

Untuk meghindari kekeliruan dalam penafsiran membaca, maka penulis
memberikan penjelasan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Analisis

Analisis secara umum dapat diartikan dengan mengkaji atau menyelidiki
suatu peristiwa dengan data yang ada untuk mengungkapkan fakta yang ada
dilapangan. Menurut Komaruddin dalam Septiani analisis adalah kegiatan berpikir

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat



mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sala lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.”

Sedangkan menurut Wirardi dalam Yadi analisis adalah sebuah serangkaian
perbuatan meneliti, mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan
serta dikelompokkan berdasarkan keterkaitan serta penafsiran makna dari setiap
kriteria.®

Pada penelitian ini, analisis yang dimaksud adalah suatu proses dalam
meneliti atau mengamati Reading Interest anak usia dini dalam pemanfaatan
library cotainer guna untuk menumbuhkan ketertarikan anak terhadap bahan

bacaan.

2. Reading Interest

Reading Interest berasal dari bahasa inggris yang artinya minat membaca.
Minat membaca merupakan keinginan, kemauan, dan dorongan dari diri sendiri
yang bersangkutan. Selain itu minat membaca merupakan minat yang mendorong
kita dapat merasakan ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca dan
mendapatkan pengetahuan yang luas dalam kegiatan membaca.’

Minat membaca atau ketetarikan membaca mencakup bagaimana sikap
seseorang terhadap proses membaca. Ketika seseorang memiliki respon perasaan
positif, bisa dikatakan bahwa seserang memiliki ketetarikan dalam membaca.

Secara keseluruhan dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang yang

> Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, 5th edn (Jakarta: Bumi Aksara, 2001 him. 53).

® Yadi Yadi, ‘Analisa Usability Pada Website Traveloka’, Jurnal llmiah Betrik, 9.03
(2020) him. 174 <https://doi.org/10.36050/betrik.v9i03.43>.

" Magdalena Elendiana, ‘Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 2.1 (2020), him. 55 <https://doi.org/10.31004/jpdk.v1i2.572>.



ditandai dengan munculnya perasaan tertarik dalam membaca sehingga akan
meyebabkan seseorang melakukan kegiatan secara sukarela.?

Pada penelitian ini, Reading Interest yang dimaksud adalah ketertarikan
membaca anak usia dini terhadap bahan bacaan yang dimiliki oleh Library
Container yang menjalankan programnya di taman wisata meraxa kota Banda

Aceh.

3. Anak Usia Dini

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 28 ayat 1 menjelaskan bahwa rentangan
anak usia dini adalah 0-6 tahun yang tergambar dalam pernyataan yang berbunyi:
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.’

Menurut National Association in Education for Young Children (NAEYC)
anak usia dini adalah anak yang berada pada usia lahir sampai usia 8 tahun. Anak
usia dini memiliki potensi genetik dan siap untuk dikembangkan melalui

pemberian rangsangan.°

® Yuli Mulyawati, Arita Marini, ‘Utilization Of Digital Library To Increase Reading
Interest In Elementary School Students’, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar
(JPPGuseda), 5.1 (2022), him. 23 <https://doi.org/10.55215/jppguseda.v5i1.5021>.

% Helga Margareth, ‘Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)’, Vol. 09 No. 02 (2020), 39.

Ivonne Hafidhlatil Kiromi and Puji Yanti Fauziah, ‘Pengembangan Media

Pembelajaran Big Book Untuk Pembentukan Karakter Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Dan
Pemberdayaan Masyarakat, 3.1 (2016), him. 51.



10

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak usia dini yang
dimaksud adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun yang dimana mereka yang
menggunakan bahan bacaan yang ada di Library Container yang menjalankan

programnya di wisata meraxa kota Banda Aceh.

4. Library Container

Library Container berasal dari dua kata yaitu library dan container. Library
berasal dari kata bahasa inggris yang artinya adalah perpustakaan, sedangkan
container artinya adalah peti atau kotak yang memenuhi persyaratan teknis sesuai
dengan International Organization for Standardization (ISO) sebagai alat atau
perangkat pengangkutan barang yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai dari
moda jalan dengan truk peti kemas, kereta api dan kapal peti kemas laut.*

Dalam penelitian ini Library Container yang dimaksud adalah
perpustakaan yang berbentuk peti kemas yang diisi dengan bahan bacaan anak
sebagai wadah atau tempat untuk membantu perkembangan literasi anak usia dini

di taman wisata meraxa kota Banda Aceh.

1 Sherly Febrina and Tania Pranoto, ‘Alternatif Penggunaan Kontainer Bekas Menjadi
Ruang Bangunan Di Jawa Timur’, Seminar Nasional Seni Dan Desain: ‘Pengembangan
Metodologi  Penciptaan  Seni Rupa Dan Desain’ FBS Unesa, 2020, him. 121
<https://www.neliti.com/id/publications/266857/alternatif-penggunaan-kontainer-bekas-menjadi-
ruang-bangunan-di-jawa-timur>.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Analisis Reading Interest pada Anak Usia Dini
1. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan semua bahan bacaan yang sudah dibaca dan
dianalisis dengan tujuan sebagai referensi bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian serta dijadikan bahan banding oleh penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian sebelumnya sehingga meminimalisir penelitian yang sama.
Penelitian yang mengkaji tetang analisis Reading Interest atau minat baca telah
banyak dibahas di beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu:

Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk yang
berjudul “Analisis Minat Baca Siswa Dalam Penerapan Budaya Literasi di SD
Negeri 1 Gondanglor”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat membaca
siswa dan penerapan budaya literasi di SD Negeri 1 Gondanglor. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat siswa dalam membaca di SD Negeri 1
Gondanglor masuk dalam kategori sedang, dimana ada 3 siswa dalam kategori
tinggi dengan persentase 27,3% sementara 6 siswa termasuk dalam kategori
menengah dengan persentase 54,5% dan persentase 18,2% dimiliki oleh siswa
dalam kategori rendah.*?

Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurmalita Fajarani yang
berjudul “Pemanfaatan Perpustakaan Asmaina tehadap Minat Baca Anak pada

Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Dusun Plumbon Tengah Mororejo

12 Desta Nur Rahmawati, Erna Eka Widiyawati, and Zuhrotun Nisak, ‘Analisis Minat
Baca Siswa Dalam Penerapan Budaya Literasi di SD Negeri 1 Gondanglor’, Jurnal Murid, 1.1
(2024), 71-80.

11
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Tempel Slemen”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya minat baca
anak pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dan mengganti waktu luang
mereka yang dipakai untuk bermain gadget. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya perpustakaan Asmaina dapat menarik perhatian
masyarakat khususnya anak pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.*®

Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Haya, Oktrifianty dan
Hasan yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Perpustakaan sekolah dalam
Menumbuhkan Minat Membaca dan Keterampilan Membaca Siswa di SDN
Porisgaga 1”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
perpustakaan sekolah dan bagaimana menumbuhkan minat dan keterampilan
membaca siswa. Hasil penelitian tesebut menunjukkan bahwa perlu adanya
pembaharuan untuk memepromosikan perpustakan sehingga minat dan
keterampilan membaca siswa dapat ditingkatkan.**

Fokus penelitian adalah untuk melihat bagaimana Reading Interest (minat
baca) anak usia dini dalam memanfaatkan perpustakaan berupa Library Container
serta untuk melihat apa ada kendala yang dihadapi relawan (pustakawan) dan
orang tua untuk menarik anak usia dini dalam kegiatan membaca. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang minat baca pada anak.

Sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada anak usia dini saja.

3 Nurmalita Fajarina, ‘Pemanfaatan Perpustakaan Asmaina Terhadap Minat Baca Anak
Pada Jenjang Pendidikan Dasar Dan Menegah Dususn Plumbon Tengah, Mororejo,Tempel,
Sleman’, 11.1 (2020), 92-105.

* Najib Hasan Agqila Fadiya Haya, Erdhita Oktrifianty, ‘Analisis Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Dan Keterampilan Membaca Siswa
Di SDN Porisgaga 1 1Aqila’, Perseda, V.3 (2023), 214-23.
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B. Analisis
1. Pengertian Analisis

Dalam mengkaji suatu hal atau objek diperlukannya sebuah kegiatan yang
disebut dengan analisis. Secara umum analisis dapat diartikan dengan mengkaji
atau menyelidiki suatu peristiwa dengan data untuk mengungkapkan fakta yang
ada di lapangan.™ Komaruddin mengemukakan bahwa analisis adalah aktivitas
berpikir untuk meguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil
sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing
komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.®®

Menurut Wirardi analisis adalah sebuah serangkaian perbuatan meneliti,
mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan serta dikelompokkan
berdasarkan keterkaitan serta penafsiran makna dari setiap kriteria.!” Sedangkan
menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianti dalam Yadi mengartikan
analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai layanan dan penelaahan
bagian itu sendiri, serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian
yang tepat dalam pemahaman arti keseluruhan.®

Salim dalam Foreman juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
analisis adalah penyelidikkan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan

sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal, usul, sebab, penyebab

> Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, ‘Analisis Kualitas Layanan Sistem
Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode
Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru)’, Jurnal Teknologi Dan Open
Source, 3.1 (2020), him. 133. <https://doi.org/10.36378/jt0s.v3i1.560>.

16 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, 5th edn (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) him. 53.

" Wirardi, Analisis Sosial (Bandung: Yayasan Akatiga, 2006) him. 103.

" Yadi Yadi, ‘Analisa Usability Pada Website Traveloka’, Jurnal llmiah Betrik, 9.03
(2020), him. 174 <https://doi.org/10.36050/betrik.v9i03.43>.
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sebenarnya, dan sebagainya).’® Sedangkan menurut Sugiyono analisis adalah
kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar
bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.?

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
suatu prosedur ilmiah untuk menyelidiki suatu peristiwa berdasarkan fakta yang
ada melalui pengumpulan data yang lengkap serta menyimpulkan data dari

peristiwa yang dianalisis.

2. Tujuan Analisis

Secara umum tujuan analisis adalah untuk memahami, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan dari suatu fenomena, data atau situasi tertentu. Proses analisis
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, sebab akibat, dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang ada.?

Anggraini mengemukakan tujuan analisis yaitu mengidentifikasi sejumlah
data perolehan dari populasi tertentu, menetapkan tujuan tertentu secara spesifik
agar data terkumpul untuk menunjukkan pemahaman yang lebih spesifik dan lebih

mudah dipahami, menghubungkan sejumlah data perolehan dari lingkungan

9 |Indra Foreman Onsu, Michael S. Mantiri, and Frans Singkoh, ‘Analisis Pelaksanaan
Tugas Pokok Dan Fungsi Camat Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik Di Kecamatan
Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa’, Jurnal Eksekutif, 3.3 (2020), him. 3
<https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/jurnaleksekutif/article/view/27033>.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D) (Bandung: Alfaabeta CV, 2015) hlm. 335.

2! Desta Nur Rahmawati, Erna Eka Widiyawati, and Zuhrotun Nisak, ‘Analisis Minat
Baca Siswa Dalam Penerapan Budaya Literasi Di SD Negeri 1 Gondanglor’, Jurnal Murid, 1.1
(2024), him. 73.
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tetentu, Memilih langkah-langkah alternatif. Tujuannya untuk mengatasi masalah
berdasarkan kondisi dan kebutuhan.?

Menurut Yulianto dalam Fibri tujuan analisis adalah mengenali sejumlah
data yang didapat dari populasi tertentu, dalam rangka mendapatkan kesimpulan.
Nantinya kesimpulan tersebut akan digunakan para pelaku analisis untuk
menetapkan kebijakan, mengambil keputusan dalam mengatasi suatu masalah.
Jadi tujuan analisis yaitu mengolah dan menginterpretasikan data yang ada agar
dapat memberikan jawaban yang tepat, valid, dan informatif terhadap masalah
penelitian yang dihadapi.?®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis adalah
untuk mengkaji, mengidentifikasi, menggali atau menyimpulkan informasi dari

data yang telah dianalisis dan dikumpulkan dari peristiwa yang dianalisis.

C. Reading Interest pada Anak Usia Dini
1. Pengertian Reading Interest Pada Anak Usia Dini
Reading Interest berasal dari bahasa inggris yang artinya adalah ketetarikan/
minat baca. Minat baca merupakan Kketertarikan seseorang untuk melakukan
kegiatan membaca secara sukarela tanpa adanya paksaan dari orang lain. Minat
baca bukanlah suatu perasaan yang lahir begitu saja dan tertanam pada diri anak

usia dini, akan tetapi harus dipupuk dan dibina sejak masih kecil.*

2 Nella Angraini, ‘Analisis Penerapan Pembelajaran Tematik Berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar Disd Negeri 52 Rejang Lebong’, Skripsi, 2023.

2 Arniza Dwi Fibri and Budhi Santoso, ‘Bercerita Dengan Media Buku Bergambar’, 1
(2020), 40-50.

24 Jazilah Nayren and Heri Hidayat, ‘Pengaruh Nilai-Nilai Estetika Pada Penataan Pojok
Baca Terhadap Minat Baca Anak Usia Dini’, Al-Abyadh, 4.2 (2021), him. 83
<https://doi.org/10.46781/al-abyadh.v4i2.321>.
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Menurut Sinambela dalam Sudarsana minat baca adalah sikap positif dan
adanya rasa ketertarikan dalam diri anak usia dini terhadap aktivitas membaca dan
tertarik terhadap bahan bacaan. Sedangkan menurut Lilawati Reading Interest
adalah suatu perhatian kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang
terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan individu untuk membaca
dengan kemauannya sendiri.?

Ratnasari dalam Afriani dkk menyebutkan bahwa minat baca adalah suatu
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap
kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca
dengan kemauannya sendiri tanpa dorongan dari luar. Minat membaca merupakan
perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa
dengan membaca itu dapat memperoleh manfaat bagi dirinya.”®

Adapun menurut Tingker dalam Santoso minat baca adalah kecenderungan
jiwa yang diperoleh secara bertahap untuk merespon secara selektif, positif dan
disertai rasa puas terhadap hal-hal khusus yang dibaca. Sedangkan Nasution
mengemukakan bahwa minat baca adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan membaca yang meyebabakan seseorang menaruh
perhatian dan merelakan dirinya terikat pada kegiatan tersebut.?’

Minat baca anak usia dini mencakup rasa ingin tahu terhadap buku, cerita,

atau materi visual lain yang menarik bagi mereka. Keingininan atau ketertarikan

% Undang Sudarsana and Bastiano, ‘Pembinaan Minat Baca’, Uneversitas Terbuka
(Jakarta, 2010) him. 4.27.

% Ema Dian Afriani, Siti Masfuah, and Mila Roysa, ‘Analisis Minat Baca Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Daring’, Jurnal Prasasti Ilmu, 1.3 (2021), him. 21
<https://doi.org/10.24176/jpi.v1i3.6648>.

%" Hari Santoso, ‘Teknik Dan Strategi Dalam Membangun Minat Baca’, Teknik Dan
Strategi Dalam Membangun Minat Baca, 2020, him. 20.
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tersebut tidak akan muncul dengan sendirinya tanpa adanya kebiasaan yang

ditanamkan sejak kecil. Untuk itu perlu adanya pengenalan terhadap bahan bacaan

atau yang biasa disebut dengan Emergent Literacy atau literasi awal. Dijelaskan

beberapa komponen bidang pengetahuan literasi awal yaitu sikap terhadap

membaca dan menulis yang diperoleh anak usia dini di tahun-tahun awal dengan

berinteraksi dengan bahasa, buku, dan media cetak, yaitu:?®

1.

Bahasa lisan

Kemampuan anak-anak untuk memahami dan menggunakan bahasa melalui
mendengarkan, berbicara dan memperoleh kosa kata baru

Kesadaran mencetak

Pemahaman anak-anak fungsi simbol yang dicetak (huruf, kata dan
gambar) teks tercetak dan bagaimana kaitannya dengan makna.

Pengetahuan buku

Pemahaman anak-anak tentang apa itu buku dan bagaimana cara
menggunakannya atau membacanya (berkaitan dengan paparan terhadap
buku dan lingkungan yang kaya akan media cetak).

Pengetahuan alpabet

Kemampuan anak dalam mengenali dan menyebutkan nama huruf dalam
abjad. Keterampilan ini membuka jalan bagi kesadaran fonologis.
Kesadaran fonologis

Kemampuan anak untuk mengidentifikasi dan memanipulasi suara dan

pemahaman bahwa suara dan huruf digabungkan untuk membentuk kata.

2013

% Ivelina Borisova, ‘Investing Early for Exponential Outcomes’, Save the Children US,
<http://www.savethechildren.org/atf/cf/%7B9def2ebe-10ae-432¢-9bd0-

df91d2eba74a%7D/EDU_ELM_BRIEF_ WHITE_PAPER_FINAL_AUGUST_2013.PDF>.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Reading Interest pada anak usia
dini adalah ketertarikan yang lebih atau rasa ingin tahu yang ada dalam diri
mereka untuk mengenal bahan bacaan yang diikuti oleh perasaan senang saat
pengenalan tersebut berlangsung. Reading Interest anak usia dini juga merupakan
proses mendorong anak usia dini untuk menumbuhkan minat bacanya dengan cara

yang menarik.

2. Manfaat Reading Interest pada Anak Usia Dini

Sudarsana dan Bastiano dalam Khalilullah mengemukakan bahwa manfaat
dari Reading Interest yaitu seseorang yang mempunyai minat dan perhatian yang
tinggi terhadap bacaan dapat dipastikan akan memperoleh pemahaman yang lebih
baik terhadap minat tersebut dibandingkan dengan orang yang kurang berminat
terhadap topik tersebut.?®

Menurut Harjanto dalam Fajarullah menjelaskan bahwa buku, serta jenis
bacaan lain memiliki fungsi dan manfaat dari Reading Interest praktis bagi
perkembangan mereka, yaitu:*°
a. Mengajarkan keterampilan membaca
b. Mengembangkan kreativitas mereka
c. Mengajarkan ilmu pengetahuan

d. Membina moral anak usia dini

% Mohamad As’ ad Kholilullah, ‘Analisis Minat Baca Siswa Kelas V (B) SDN Rorotan
03 Pada Masa Pandemi Covid-19°, Skripsi, 2022, him. 15
<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/64540/pdf>.

%0 Syawal Fajarullah, ‘Pengaruh Minat Membaca Di Perpustakaan Sekolah Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri | Biwinapada Kecamatan Siompu
Kabupaten Buton Selatan’, Skripsi, 2020, him. 19
<https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/2762-Full_Text.pdf>.
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e. Melatih kemampuan berbahasa
f. Relaksasi

Reading Interest juga sangat bermanfaat bagi kognitif anak usia dini yang
mencakup proses penyerapan pengetahuan, pemahaman, kemampuan analisis,
kemampuan sintesis, dan kemampuan evaluasi. Dengan terbiasa membaca maka
mereka akan memiliki cakrawala pengetahuan yang luas, kreativitas terbuka,
imajinasi yang tinggi, rasa ingin tahu yang tinggi, serta menjadi cikal bakal
pemberdayaan manusia yang cerdas dan berintelektual.**

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali manfaat dari
Reading Interest pada anak usia dini bagi kepentingan perkembangan mereka
salah satunya yaitu, meningkatkan perkembangan kognitif, perkembangan

emosional, sosial, serta membiasakan mereka untuk membaca sejak dini.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Reading Interest pada Anak Usia Dini
Seseorang yang memiliki perhatian terhadap buku akan menjadikan
aktivitas membaca sebagai suatu kebiasaan dan kebutuhan. Bila mereka sudah
memiliki ketertarikan untuk membaca, maka pada tahap selanjutnya kebiasaan ini
akan menjadi kebutuhan bagi mereka. Ada banyak hal yang bisa membuat

seseorang tertarik dengan bahan bacaan, salah satunya adalah dengan

3! Shofaussamawati, ‘Menumbuhkan Minat Baca Dengan Pengenalan Perpustakaan Pada
Anak  Sejak  Dini’, Jurnal  Perpustakaan  Libraria, 2.1 (2020), him 47
<https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/2762-Full_Text.pdf>.
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mengenalkan bahan bacaan yang memiliki ilustrasi gambar yang dapat menarik
perhatian mereka.*
Farida Rahim dalam Desy mengatakan ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi reading interest, yaitu:®

a. Fisiologis (kesehatan fisik)
Fisiologis merupakan kesehatan yang menyangkut fisik yang dimana
ketertarikan baca yang dipengaruhi oleh aspek fisik. Seperti, penglihatan yang
merupakan kemampuan visual yang baik sangat penting untuk membaca.

b. Intelektual
Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan kognitif dan proses berpikir.
Seseorang yang mampu berpikir Kritis cenderung lebih tertarik untuk
membaca, karena mereka ingin memahami dan mengeksplorasi ide-ide baru.
Faktor ini tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya mereka
dalam membaca.

c. Lingkungan
Lingkungan merupakan tempat hidup manusia. Lingkungan mempengaruhi
sifat, karakter, dan perilaku manusia yang mendiaminya. Lingkungan memberi
tantangan bagi kemajuan peradaban manusia. Manusia memperbaiki,
mengubah, bahkan menciptakan lingkungan untuk kebutuhan dan kebahagiaan

hidup.

%2 Anita Dian Pratiwi, ‘Analisis Minat Membaca Permulaan Dengan Buku Cerita
Bergambar Pada Siswa Kelas Ii Di Sd Negeri Kedungmundu Semarang’, Majalah Lontar, 34.1
(2022), him. 34. <https://doi.org/10.26877/1tr.v34i1.8499>.

%% Hidayati Desy, ‘Mengembangkan Minat Baca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Literasi Perpustakaan Di Paud Hasanuddin Majedi Banjarmasin’, Jambura Journal of Linguistics
and Literature, 1.2 (2021), him. 40. <https://doi.org/10.37905/jjll.v1i2.9227>.
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d. Psikologis
Faktor lain yang dapat mempengaruhi ketertarikan membaca seseorang adalah
faktor psikologis. Faktor psikologis menyangkut dengan kondisi mental dan
emosional, faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial,
emosi,dan penyesuaian diri.

Menurut Muchlisoh dalam Santoso Reading Interest tidak hanya timbul
dengan sendirinya, tetapi juga adanya pengaruh-pengaruh dari luar, tuntutan
kebutuhan pembaca, adanya peersaingan antar sesama, tersedianya waktu dan
sarana yang diperlukan oleh pembaca, dan juga adanya dorongan dari guru atau
orang dewasa dan adanya hadiah. Sedangkan menurut Dawson menyebutkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Reading Interest adalah: dapat
memenuhi kebutuhan dasar lewat bahan bacaan, memeperoleh manfaat dan
kepuasan dari kegiatan membaca, tersedianya sarana buku bacaan dirumah atau di
sekolah, jumlah dan ragam bacaan yang disenangi, tersedianya sarana
perpustakaan yang lengkap, dan adanya program khusus membaca secara
periodik.>

Purves dan Beach dalam Riyadi mengemukakan ada dua kelompok besar
faktor yang mempengaruhi reading interest, yaitu:*

a. Faktor personal adalah faktot-faktor yang ada dalam diri anak usia dini, yaitu
meliputi usia, jenis kelamin, integensi, kemampuan membaca, sikap dan

kebutuhan psikologis; dan

3 Hari Santoso, ‘Teknik Dan Strategi Dalam Membangun Minat Baca’, Teknik Dan
Strategi Dalam Membangun Minat Baca, April, 2006, him. 11.

% Slamet Riyadi and others, ‘Meningkatkan Minat Baca Anak-Anak Di Desa Siliwangi’,
SSRN Electronic Journal, 1.2 (2020), him. 32
<http://www.eldis.org/vfile/upload/1/document/0708/DOC23587.pdf>.
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b. Faktor institusional adalah faktor-faktor di luar diri seseorang, yaitu meliputi
ketersediaan jumlah buku-buku bacaan dan jenis-jenis bukunya, status sosial
ekonomi orang tua dan latar belakakang etnis, kemudian pengaruh orang tua,
guru dan teman sebaya.

Menurut Fauzi Reading Interest (minat baca) dapat diukur dengan indikator-
indikator berikut:*

a. Perasaan senang terhadap membaca
Perasaan senang adalah reaksi perasaan yang diberikan terhadap sesuatu dan
hal-hal tertentu. Perasaan ini ada perasaan senang dan perasaan tidak senang
sehingga dari perasaan itu akan timbul sebuah sikap.

b. Perhatian dalam kegiatan membaca
Perhatian anak usia dini sangatlah penting dalam kegiatann membaca dengan
baik, selain itu itu akan berpengaruh terhadap minatnya dalam membaca.
Perhatian membaca membaca adalah keaktifan peningkatan kesadaran seluruh
fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada apa yang dibaca.

c. Rasa suka untuk membaca
Minat baca anak usia dini juga dapat diukur dengan melihat rasa suka anak
terhadap kegiatan membaca. Rasa suka tersebut terlihat dari seberapa sering
anak membaca dalam kesehariannya.

d. Dorongan diri untuk membaca
Dorongan dalam diri anak juga menjadi salah satu aspek yang dapat dijadikan

bagian dari indikator minat baca anak usia dini. Dalam hal ini anak memiliki

% Fauzi, Membuat Anak Gila Mmembaca (Bandung: Mizam Pustaka, 2007) him. 29-32.
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keinginan tersendiri untuk membaca sebagai tuntutan dalam memenubhi
berbagai tugas-tugas sekolahnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali faktor yang
dapat mempengaruhi Reading Interest anak usia dini, bukan hanya dari minat
yang dimilikinya saja tetapi juga dari beberapa faktor dari luar. Maka dari itu
orang tua sangat berperan untuk memotivasi dan menemani anaknya dalam proses

pengenalan bahan bacaan.

D. Pemanfaatan Library Container
1. Pengertian Pemanfaatan Library Container

Library Container merupakan perpustakaan yang berbentuk peti kemas. Peti
kemas adalah salah satu kemasan yang dirancang khusus dengan ukuran tertentu,
dapat dipakai berulang kali, dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus
mengangkut muatan yang ada didalamnya. Filosofi dibalik peti kemas adalah
adanya kemasan yang berstandar yang dapat dipindah-pindahkan ke berbagai
moda transportasi laut, kereta api, track atau angkutan lainnya sehingga
transportasi ini lebih efisien, cepat dan aman.*’

Pemanfaatan Library Container merujuk kepada perpustakaan berbentuk
peti kemas yang menyediakan berupa layanan perpustakaan yang mendukung
kegiatan pendidikan, penelitian, pembelajaran, serta pengembangan ilmu

pengetahuan. Pemanfaatan perpustakaan dapat didefinisikan sebagai cara atau

% Dafid Ginting, ‘Penanganan Pengangkutan Barang Melalui Container Pada Pt. Elang
Sriwijaya Perkasa Palembang’, Agriprimatech, 5.1 (2021), him. 24
<https://doi.org/10.34012/agriprimatech.v5i1.2074>.
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proses menggunakan fasilitas, koleksi, layanan yang ada di perpustakaan utuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Wahyu dalam Mitria pemanfaatan perpustakaan diukur dengan
faktor faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan antara lain adanya
kebutuhan informasi dari pengguna perpustakaan, adanya perasaan ingin tahu,
ketersediaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan, serta kesadaran akan
pentingnya perpustakaan dalam dunia pendidikan. Sedangkan menurut Seimarina
pemanfaatan perpustakaan merupakan suatu proses perbuatan untuk meggunakan
layanan dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan.®®

Pemanfaatan perpustakaan merupakan upaya untuk dapat memanfaatkan
berbagai fasilitas yang ada di perpustakaan guna untuk mendukung aktivitas
belajar serta pengembangan keterampilan individu dan masyarakat. Pemanfaatan
perpustakaan juga dijelaskan oleh Saleman, dia menyatakan bahwa pemanfaatan
yang efektif dan efesien terhadap koleksi perpustakaan akan menunjang kegiatan
belajar mengajar.*®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
Library Container adalah merujuk kepada perpustakaan yaitu suatu upaya dalam
memanfaatkan berbagai layanan serta fasilitas yang ada pada Library Container.
Dengan adanya Library Container diharapkan dapat mendukung aktivitas belajar

bagi individu maupun masyarakat.

% Mitria Mitria and Marlini Marlini, ‘Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Padang Sebagai Penunjang Program Pendidikan Dalam
Mengenalkan Literasi Informasi Pada Siswa SD’, llmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan,
8.1 (2019), hlm. 253 <https://doi.org/10.24036/107346-0934>.

% Rizki Ananda, ‘Dampak Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Terhadap
Keberhasilan Belajar Siswa Di SMA Negeri Unggul Pidie Jaya’, 2022, hlm. 32.
<https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/29299/>.
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2. Manfaat Library Container

Library Container memiliki berbagai manfaat yang dapat kita temui. Salah
satunya adalah dalam konteks fleksibelitas dan efesiensi. Library Container dapat
dibangun di setiap tempat, baik itu di daerah pedesaan atau di perkotaan karena
sifatnya yang bisa dipindah. Maka dengan demikian dapat memudahkan akses
bagi setiap masyarakat yang membutuhkannya. Kemudian Library Container juga
tidak harus mempunyai ruangan yang luas untuk bisa dibangun, ini akan lebih
menghemat biaya dibandingkan dengan harus membangun gedung permanen.

Manfaat penggunaan container menjadi ruang bangunan adalah memiliki
kekuatan dan ketahanan yang tinggi, mudah dalam pengankutan transportasi,
berperan untuk mengurangi peti kemas yang menumpuk di pelabuhan serta harga
yang cukup terjangkau untuk menjadi alternatif bahan bangunan. Kini container
yang biasanya digunakan untuk tujuan komuditas dapat digunakan untuk
menampung kegiatan atau aktivitas manusia.*

Library Container selain untuk menjadi pusat belajar juga dapat
dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi bagi keluarga. Dimana dengan suasana
yang berada diluar ruangan dapat membuat pengunjung yang datang akan merasa
seperti sedang berekreasi sambil belajar, karena desainnya yang menarik dan unik
sehingga pengunjung tidak mudah bosan untuk berada sedikit lebih lama disana.
Dengan demikian, tanpa disadari bahwa Library Container dapat menjadi tempat

untuk menumbuhkan minat baca khususnya untuk anak usia dini.

*0 Sherly Febrina and Tania Pranoto, ‘Alternatif Penggunaan Kontainer Bekas Menjadi
Ruang Bangunan Di Jawa Timur’, Seminar Nasional Seni Dan Desain: ‘Pengembangan
Metodologi  Penciptaan  Seni Rupa Dan Desain’ FBS Unesa, 2020, him. 121
<https://www.neliti.com/id/publications/266857/alternatif-penggunaan-kontainer-bekas-menjadi-
ruang-bangunan-di-jawa-timur>.
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Perpustakaan sebagai tempat dan sarana wisata yang menyenangkan bagi
pemustaka. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan. UU tersebut menjelaskan bahwa perpustakaan adalah tempat untuk
rekreasi sekaligus sebagai wahana wisata pendidikan dan belajar. Sedangkang
menurut Riswanto perpustakaan dituntut untuk bisa menyediakan tempat maupun
layanan yang mendorong pemustaka untuk sering berkunjung ke perpustakaan.**

Dari beberapan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa manfaat
Library Container adalah dapat dibangun dimana saja tanpa harus membangun
gedung permanen, biaya yang digunakan Library Container juga lebih murah
dibandingkan harus membangun gedung permanen. Kemudian Library Container
yang dirancang unik dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi serta wahana wisata

untuk belajar.

3. Tujuan Library Container
Tujuan Library Container secara umum adalah untuk dapat dijangkau oleh
tempat yang sulit dijangkau, seperti daerah terpencil atau wilayah yang
kekurangan fasilitas perpustakaan. Kemudian menggunakan Library Container
mudah untuk dipindahkan sesuai dengan kebutuhan atau permintaan masyarakat,
jadi tidak hanya berada permanen di satu tempat saja. Library Container juga
dibuat agar dapat menarik perhatian masyarakat yang datang berkunjung karena

konsepnya yang unik dibandingkan dari perpustakaan keliling biasa.

*1 Sri Endarti, ‘Perpustakaan Sebagai Tempat Rekreasi Informasi’, ABDI PUSTAKA:
Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan, 2.1 (2022), him. 27
<https://doi.org/10.24821/jap.v2i1.6990>.
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Menurut Amir, M.S berdasarkan Costoms Convention on Containers, yang
dimaksud dengan container memiliki tujuan yaitu:*

a. Container yang berbentuk peti dimaksud untuk diisi barang yang akan
diangkut.

b. Container dibuat berbentuk kokoh untuk dapat digunakan berulang kali
untuk pengangkutan, jadi akan mengurangi kemungkinan dalam kerusakan.

c. Container dibuat untuk diangkut dengan suatu kendaraan tanpa terlebih
dahulu dibongkar kembali.

d. Container dibuat untuk bisa langsung diangkut apabila dipindahkan dari
satu tempat ke tempat lain.

e. Container dibuat untuk mudah diisi dan dikosongkan bila terjadi sesuatu hal
yang mengharuskan demikian.

Penggunaan container sebagai wadah untuk memuat barang dapat
memudahkan proses bongkar dan muat barang. Selain itu penggunaan container
juga dinilai dapat melindungi muatan yang berada didalamnya dikerenakan
container yang terbuat dari bahan yang kuat sehingga dapat terhindar dari
kerusakan yang mungkin terjadi.*

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Library
Container adalah untuk mudah diakses oleh setiap kalangan masyarakat serta dari
daerah yang sulit untuk dijangkau. Kemudian Library Container dibuat juga

bertujuan untuk mudah dalam pembongkaran jika diperlukan dan yang paling

* M. S. Amir, ‘Peti Kemas: Masalah Dan Aplikasinya’ (Jakarta: Pustaka Binama
Pressindo, 2018) him. 41.

* Eka Fransiska, Masringgit Marwiyah, and Ari Ersada Ginting, ‘Pemindahan Container
Dengan Sistem Sewa Dari Jakarta Teknika , 3 KPNK , Politeknik Adiguna Maritim Indonesia
Medan’, Journal of Maritime and Education, 4.1 (2022) him. 348.
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penting bisa menarik perhatian pengunjung karena memiliki bentuk dan konsep

yang berbeda.

4. Indikator Pemanfaatan Library Container
Pemanfaatan merupakan proses dan perbuatan memanfaatkan sesuatu.
Menurut Thompson menyatakan bahwa pengukuran konsep pemanfaatan
perpustakaan dapat diukur dengan tiga indikator yakni sebagai berikut:**
a. Intensitas Pengunaan (intensity of use)
Hal ini menunjukkan sejauh mana keandalan dan kehebatan koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari kunjungan
yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna teratur pergi ke
perpustakaan, maka dapat disimpulkan jika informasi di perpustakaan
dibutuhkan dan dimanfaatkan oleh pengguna.
b. Frekuensi Pengunaan (frequency of use)
Bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering pengguna menggunakan
koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan ini tidak
hanya dari pengguna koleksi namun juga dari pemanfaatan fasilitas yang
ada di perpustakaan.
c. Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used)
Menunjukkan tentang sejaunh mana ketergantungan pengguna terhadap

koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan koleksi pengguna

* Thompson and Ronald L, ‘Personal Computing: Toward and Conseptual Model of
Utilization’, MIS Quarterly, 15.1 (1991) him. 443.
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tidak hanya datang untuk meminjam koleksi namun juga untuk
menggunakan koleksi di tempat.
Sedangkan menurut Nurmainah dalam Fajarwati indikator pemanfaatan
perpustakaan adalah sebagai berikut:*
a. Frekuensi kunjungan pengguna ke perpustakaan
b. Kondisi sumber belajar di perpustakaan
c. Aktivitas pengguna di perpustakaan
d. Penggunaan sumber belajar di perpustakaan
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan dapat dilihat dari intensitas kunjungan dan jenis kegiatan yang

dilakukan oleh pengguna perpustakaan itu sendiri.

> Aknes Wahyuningtyas Fajarwati, ‘Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Di SMPN 5 Yogyakarta’, E-Jurnal Skripsi Program Studi Teknologi Pendidikan, 10.9
(2021), 386-97 <https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fiptp/article/view/16263>.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan setting tertentu yang
ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan
memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana
terjadinya? Artinya riset kualitatif berbasi pada konsep going exploring yang
melibatkan in-depth and case-oriented study atau sejumlah kasus atau kasus
tunggal.*®

Menurut John. W. Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan
oleh individu atau kelompok yang berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Proses penelitian melibatkan pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan
data yang diperoleh secara induktif dari hal-hal tema khusus ke tema umum, dan
menginterpretasi atau menafsirkan makna data.*’

Dengan demikian penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan informasi
yang relevan mengenai bagaimana reading interest anak usia dini melalui

pemanfaatan Library Container dan apa saja kendala yang dihadapi oleh relawan

dan orang tua dalam mengenalkan bahan bacaan pada anak usia dini.

4 Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif®, Medan,
Restu Printing Indonesia, Hal.57, 21.1 (2020), him. 35 <https://doi.org/10.21831/hum.v21il.>.

7 John W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (London: Sage, 2014) him. 4.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakuka pada Library Container di taman wisata meraxa yang
beralamat di JI. Sultan Iskandar Muda, Deah Baro, kec. Kota Banda Aceh.
Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan yaitu pada bulan Desember 2024.
Penulis memilih lokasi ini karena Library Container tampil dengan konsep yang
berbeda dari perpustakaan biasa. Kemudian mereka juga menyediakan tempat
membaca khusus untuk anak yang bertujuan untuk mengenalkan bahan bacaan

pada anak khususnya pada anak usia dini.

C. Fokus Penelitian

Suatu penelitian perlu dibatasi dan difokuskan pada masalah yang diteliti
sehingga penelitian dapat berorientasi pada tujuan dan menghindari sikap peneliti
yang bias ketika melakukan analisis data. Menurut Sugiyono fokus penelitian
merupakan rangkaian bentuk susunan permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat
atau pokok pembahasan di dalam suatu topik penelitian. Adanya fokus penelitian
memiliki harapan agar penelitian memiliki fokus yang tepat, sehingga mampu
mengumpulkan data dan melakukan analisis data sesuai dengan tujuan.*®

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah bagimanakah Reading Interest
anak usia dini dalam pemanfaatan Library Container serta apa kendala yang
dihadapi oleh relawan dan kendala yang orang tua hadapi dalam mengenalkan

bahan bacaan pada anak usia dini.

* Maimunah Permata Hati Hasibuan, Risnita, and M. Syahran Jailani, ‘Perumusan
Masalah Ilmiah Variabel Dan Fokus Dalam Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini’, Jurnal
DZURRIYAT Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 (2023), him. 30
<https://doi.org/10.61104/jd.v1i1.19>.
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D. Subjek dan Obek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
sedangkan objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.*®

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah 5 orang
yang terdiri dari koordinator Library Container, 1 orang relawan dan 3 orang tua
dari anak usia dini. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Library

Container yang dimanfaatkan oleh anak usia dini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang menjadi fokus
penelitian atau kajian. Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan fenomena secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
memepertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.*

Observasi dapat bersifat partisipatif, di mana peneliti terlibat dalam
aktivitas, atau non-partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati. Partisipatif

berarti peneliti secara aktif terlibat dalam aktivitas yang diamati, berinteraksi

49 Chesley Tanujaya, ‘Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada
Perusahaan Coffeein’, Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis, 2.1 (2017), him. 93.

%0 Ni’matuzahroh and Prasetyaningrum Susanti, OBSERVASI: Teori Dan Aplikasi Dalam
Psikologi, 1st edn (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018) him. 3
<http://lummpress.umm.ac.id>.
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langsung dengan subjek penelitian, sehingga memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam dari sudut pandang orang yang diamati. Sebaliknya, non-
partisipatif berarti peneliti hanya menjadi pengamat pasif tanpa ikut serta dalam
aktivitas, menjaga jarak untuk menghindari pengaruh terhadap situasi yang
diamati.>

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi non-
partisipatif karena hanya mengamati dan  mencatat kondisi fisik Library
Container di wisata Meraxa kota Banda Aceh.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara berbicara langsung antara dua pihak, yaitu wawancara atau
interviewer (penanya) dan responden atau interview (yang ditanya). Menurut
Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan makna dalam suatu
topik tertentu.>

Menurut Esterberg ada tiga jenis wawancara yaitu, wawancara terstruktur
yang dimana setiap responden diberi pertanyaan sama, dan pengumpul data
mencatatnya, wawancara semi terstruktur yang dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya, dan terakhir wawancara tidak

terstruktur yang dimana peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang

! Hasyim Hasanah, ‘TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-Ilmu  Sosial)’, At-Tagaddum, 8.1 (2017), 21
<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>.

52 Anggy Giri Prawiyogi and others, ‘Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan
Minat Membaca Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.1 (2021), hlm. 449
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5il.787>.
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akan diperoleh sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan
oleh responden.™

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur dengan mewawancarai 5 orang yang terlibat langsung dalam Library
Container. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan idei-denya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi disebut sebagai produk atau objek karena objek dokumentasi
itu merupakan hal-hal yang sedang dirasakan dan atau dipikirkan oleh seseorang
baik berwujud ataupun tidak berwujud. Objek dokumentasi itu sendiri disebut
sebagai dokumen. Dokumen yang tersedia dapat berupa dokumen nyata, dokumen
maya, dan juga terdapat dokumen digital.>*

Penulis mengumpulkan data melalui dokumentasi guna untuk menunjang
kelengkapan data yaitu berupa dokumen dan foto-foto kegiatan yang telah

dilaksanakan oleh Library Container.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan data yang telah diolah agar pembaca penelitian

dapat dengan mudah memahami hasil yang diperoleh. Analisis data

53 Wilinny Wilinny and others, ‘Analisis Komunikasi Di PT. Asuransi Buana Independent
Medan’, Jurnal IImiah Simantek, 3.1 (2019), him. 3 <file:///C:/Userss/ASUS/Downloads/146-
Article Text-408-1-10-20200513.pdf>.

5 Ratri Ayumsari, ‘Peran Dokumentasi Informasi Terhadap Keberlangsungan Kegiatan
Organisasi Mahasiswa’, 6 (2022), hlm. 68
<https://journal.uwks.ac.id/index.php/Tibandaru/article/download/2044/pdf>.
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mengkategorikan hasil pengolahan data ke dalam bentuk informasi dan
merangkum hasil pengolahan data menjadi kesimpulan penelitian.>
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan model Miles dan Hubermen yang melalui 3 (tiga) tahap, yaitu
sebagai berikut:>®
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
Mereduksi data merupakan meringkas, mengarahkan, memilih poin, berfokus
pada apa yang penting, dan membuang apa yang kurang penting.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik jaringan
dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk

> Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Peneletian, ed. by Try Koryati, 1st edn, him. 37
(Jogjakarta: Penerbit KBM Inonesia, 2022)
<https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16455/1/E-Book Metodologi Penelitian
Syafrida.pdf>.

*¢ Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, ed. by Hamzah Upu, 1st edn, him. 113
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) <https://eprints.unm.ac.id/14856/1/ANALISIS DATA
KUALITATIF.pdf>.
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melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau
sebaliknya melakukan analisis kembali.

Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam
catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara
longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-
mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan

mengakar dengan kokoh.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Umum Library Container

Library Container adalah salah satu program yang dibuat oleh Kougetsu
School Association (KSA). KSA adalah organisasi nirlaba yang bergerak di
bidang pendidikan, budaya dan kebencanaan di Banda Aceh yang didirikan pada
tahun 2013 dibawah manajemen Lost Children Operation (LCO) yaitu anak-anak
yang terkena tsunami. KSA dibentuk sebagai wadah berkumpulnya alumni
program LCO.

Beberapa program dari LCO vyaitu Japan Guardian Angel Scholarship
(JGA) vyaitu beasiswa pendidikan anak-anak korban tsunami, Kougetsu School
(KS) yaitu program belajar bahasa asing, Visit Japan yaitu program pertukaran
budaya ke Jepang yang didanai oleh Miraiz Team, dan Library Container yaitu
perpustakaan yang berbentuk peti kemas.

Library Container mulai melakukan kegiatan layanan dari tahun 2021.
Program ini merupakan perpustakaan berjalan yang berbentuk peti kemas yang
bertujuan untuk meningatkan literasi membaca masyarakat terkhususnya untuk
anak usia dini yang masih dalam tahap pengenalan terhadap bacaan. Selain itu
program ini juga ditujukan untuk masyarakat yang berada jauh dari perpustakaan

daerah. Koleksi yang dimiliki oleh Library Container saat ini adalah sekitar 110
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buku yang dikhususkan untuk anak-anak. Untuk saat ini Library Container
memiliki 5 relawan yang membantu dalam kegiatan Library Container.>

Library Container tidak memiliki jadwal yang khusus karena tergantung
dengan permintaan masyarakat yang meminta untuk datang. Meskipun demikian,
Library Container memiliki satu jadwal tetap yaitu di taman wisata Meraxa kota
Banda Aceh setiap sebulan sekali atau kadang bisa sebulan dua kali yang
beralamat di Jalan Sultan Iskandar Muda, Deah Baro, Kecamatan Meraxa, Banda
Aceh.

Library Container ini dirancang dengan bentuk yang unik untuk dapat
menarik perhatian masyarakat khususnya anak usia dini yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi membaca serta pengenalan awal terhadap bacaan. Karena,
dengan dikenalkan akan bacaan sejak dini, maka akan sangat berarti bagi

kehidupan pendidikan mereka selanjutnya.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini peneiti lakukan dengan tujuan mendapatkan data yang
diinginkan untuk menjawab rumusan masalah, bagaimana Reading Interest anak
usia dini dalam memanfaatkan Library Container di taman wisata meraxa,
kendala yang dihadapi relawan untuk membuat anak usia dini tertarik terhadap
bacaan, dan kendala yang orang tua hadapi untuk membuat anak usia dini tertarik

terhadap bacaan.

5 Abrar Fajri Zulfa, Koordinator Library Container, Wawancara, TPA Qurrata’ayun,
Desa Miruek Lamreudep, Aceh Besar, 8 Januari 2025.
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Data tersebut peniliti perolen dari hasil wawancara dengan 1 orang
koordinator Library Container, 1 orang relawan dan 3 orang tua anak usia dini.
Kemudian data didukung dan dilengkapi oleh hasil observasi dan dokumentasi.
Adapun Reading Interest anak usia dini dalam memanfaatkan Library Container
adalah sebagai berikut.

1. Reading Interest Anak Usia Dini Dalam Pemanfaatan Library Container di
Taman Wisata Meraxa

Pemanfatan Library Container adalah suatu cara yang dilakukan oleh
masyarakat khususnya anak usia dini dalam menggunakan fasilitas serta layanan
yang ada agar menjadi berguna dan bermanfaat bagi mereka. Dalam
memanfaatkan Library Container ini dilakukan hanya ditempat saja tidak untuk
dipinjam dan dibawa pulang.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan koordinator
Library Container mengenai tahapan kegiatan membaca, beliau mengatakan:

“Sebelum anak-anak datang kami terlebih dahulu menyiapkan buku-buku

yang kami bawa diletakkan di tempat buku. Buku yang kami bawa itu buku

khusus untuk anak. Kemudian kami juga menyiapkan beberapa bangku dan
meja yang kami bawa untuk nanti dipakai oleh anak-anak”.>®

Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikatakan oleh relawan yang
membantu kegiatan di Library Container, yang mengatakan:

“Benar seperti apa yang sudah dikatakan bang Abrar bahwa kami

menyiapkan barang-barang yang kami bawa untuk digunakan oleh anak-

anak. Kemudian untuk buku yang kami bawa itu hanya buku khusus untuk
anak-anak saja”.>®

%8 Abrar Fajri Zulfa, Koordinator Library Container, Wawancara, TPA Qurrata’ayun,
Desa Miruek Lamreudep, 8 Januari 2025.

% Annisa, Relawan Library Container, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh,
30 Desember 2024.



40

Peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua anak usia
dini terkait dengan pemanfaatan Library Container, yang mengatakan:

“Dia sebanarnya senang untuk diajak ke tempat seperti ini, tapi kalau untuk
mengajak itu tidak pernah. Dia tertarik hanya untuk melihat gambarnya saja
yang ada dibuku. Tujuan utama dia datang itu sebenarnya untuk mellihat
apa sih yang ada didalamnya itu, tapi ketika dia mau milih buku yang dia
mau malah tidak sesuai dengan usianya.

Tanggapan saya dengan adanya Library Container mungkin bisa menjadi
tempat untuk menumbuhkan mina anak terhadap bacaan”.”

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh orang tua yang lain, yang
mengatakan:

“Anak saya kurang suka untuk diajak ketempat ini dia lebih suka jika diajak
ketempat permainan, jadi dia tidak pernah minta untuk dibawa ketempat
seperti ini. Ada dia lihat-lihat bukunya tapi dia kurang tertarik dengan buku
yang ada di Library Container karena dia tidak suka buku yang banyak
tulisannya daripada gambar. Tujuan dia mau datang itu hanya untuk
melihat-lihat sekededar saja apa yang ada disana. Ya, saya kira Library
Container ini bagus karena bisa menjadi cara untuk menumbuhkan minat

1
bacanya”.6

Pernyataan tersebut juga didukung oleh orang tua yang lain, dari hasil
wawancara beliau mengatakan:

“Anak saya kurang tertarik kalau untuk diajak ke tempat seperti ini, jadi
kalau untuk minta dibawa itu hampir tidak pernah. Buku yang biasa dibaca
itu adalah kebanyakan buku yang ada gambarnya, jadi tujuan dia datang itu
sebenarnya karena penasaran yang hanya sesaat tapi setelah itu dia kembali
bermain lagi. Pendapat saya tentang program ini bagus karena bisa menjadi
cara baru untuk mereka belaj ar”.%

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa

Reading Interest dalam menggunakan layanan serta fasilitas Library Container

% Rahmaliani, Ibu dari Gadis Ayunindy, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda
Aceh, 30 Desember 2024.

%1 Irma, Ibu dari Tanzul, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh, 30 Desember
2024.

82 Raudhah, Ibu dari Ais, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh, 30 Desember
2024.
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cenderung masih rendah. Hal itu dilihat dari tujuan mereka datang yang ingin
menggunakan fasilitas berupa koleksi yang ada, akan tetapi koleksinya tidak
sesuai dengan apa yang diinginkan. Jadi, kebanyakan anak usia dini yang datang
berkunjung itu kurang menggunakan koleksi yang ada disana, karena koleksi yang
dimiliki oleh Library Container itu tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka.
2. Kendala yang dihadapi Orang Tua untuk Membuat Anak Usia Dini
Tertarik Terhadap Bahan bacaan

Dalam menumbuhkan minat anak terhadap bahan bacaan tentu saja
memiliki kendala tersendiri bagi orang tua. Berdasarkan dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan pada Library Container di taman wisata meraxa menunjukkan
bahwa adanya kendala bagi orang tua untuk membuat anak tertarik terhadap
bacaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan orang tua terkait dengan
kendala yang mereka hadapi dalam membuat anak tertarik terhadap bacan yang
mengatakan:

“Kendala yang saya hadapi untuk buat anak tertarik itu karena saya sibuk
dengan kerjaan jadi jarang kalau untuk bawa anak ke perpustakaan seperti

ini” 63

Pernyataan tersebut juga sama dengan orang tua anak usia dini yang lain,
yang mengatakan:

“Saya sendiri kesulitan untuk membuat anak tertarik dengan bacaan, karena
memang anaknya sendiri yang kurang berminat kalau untuk belajar
membaca. Apalagi sekarang sudah ada hp, jadi dia lebih suka untuk lihat

video di hp”.**

6% Rahmaliani, Ibu dari Gadis Ayunindy, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda
Aceh, 30 Desember 2024.

® Irma, Ibu dari Tanzul, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh, 30 Desember
2024.
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Penyataan tersebut didukung oleh orang tua anak usia dini yang lain, yang
mengatakan:

“Kendala untuk membuat anak tertarik untuk belajar membaca itu

dikarenakan umur anak yang masih sangat senang untuk bermain,

Kemudian saya sendiri juga lumayan sibuk bekerja. Jadi anak jarang untuk

bisa belajar membaca”.®

Dari beberapa hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kendala orang tua dalam membuat anaknya tertarik terhadap bacaan adalah
yang pertama, kurangnya minat yang dimiliki oleh anak usia dini sendiri. Kedua,
faktor umur yang masih muda jadi diumur mereka itu lebih senang untuk bermain
dibandingkan belajar. Ketiga, kurangnya waktu yang dimiliki oleh orang tua, dan
terakhir adalah pengaruh dari hp juga menjadi salah satu faktor kendala yang
dihadapi orang tua.
3. Kendala yang dihadapi Relawan untuk Membuat Anak Usia Dini Tertarik

Terhadap Bahan Bacaan

Ada kendala tersendiri juga yang dirasakan oleh relawan dalam
menumbuhkan minat anak usia dini untuk tertarik pada bahan bacaan yang ada di
Library Container. Kendala utama yang dihadapi oleh relawan dalam membuat
anak usia dini tertarik terhadap bacaan adalah faktor kurangnya relawan yang
membantu kegiatan di Library Container. Pernyataan tersebut peneliti peroleh
dari hasil wawancara dengan relawan, yang mengatakan:

“Kendala yang kami hadapi juga faktor utamanya karena kekurangan orang

yang bantu. Jadi, kadang anak usia dini yang datang berkunjung itu kurang
kami layani dikarenakan pada saat yang sama sedang melayani anak yang

8 Raudhah, Ibu dari Ais, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh, 30 Desember
2024,
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lain. Kemudian karena tempatnya yang dekat dengan taman bermain jadi
kadang anak lebih banyak untuk bermain”.®

Hal tersebut juga didukung oleh wawancara yang dilakukan dengan
koordinator Library Container, beliau mengatakan:

“Faktor utama yang kami hadapi dalam membuat anak usia dini tertarik

terhadap bacaan adalah kurangnya relawan di Library Container. Awalnya

kami memiliki sebanyak 9 orang tetapi sekarang hanya tersisa kurang dari 5

relawan, bahkan kadang saya yang turun sendiri, itu karena mereka

memiliki kesibukannya masing. Insya Allah kedepan kita akan merekrut

relawan-relawan baru yang bergabung dengan kita”.%’

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi oleh relawan Library Conatiner untuk membuat anak usia
dini tertarik terhadap bacaan adalah yang pertama, tempat yang kurang strategis
untuk membangun minat anak terhadap bacaan, dan kedua kurangnya relawan

yang membantu kegiatan Library Container yang menjadi faktor utama saat ini.

C. Pembahasan

1. Reading Interest Anak Usia Dini dalam Memanfaatkan Library
Container di Taman Wisata Meraxa

Library Container merupakan sebuah perpustakaan berbentuk peti kemas
yang dapat menjadi salah satu wadah untuk menumbuhkan minat baca anak
terutama anak usia dini yang belum bisa membaca. perpustakaan ini hadir dengan
bentuk dan desain yang berbeda untuk menarik perhatian bagi siapa saja yang

datang berkunjung terutama untuk anak usia dini.

% Annisa, Relawan Library Container, Wawancara, Taman Wisata Meraxa Banda Aceh,
30 Desember 2024.

87 Abrar Fajri Zulfa, Koordinator Library Container, Wawancara, TPA Qurrata’ayun
Gampong Miruek Lamreudep, Aceh Besar, 8 januari 2024.
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Pemanfaatan Library Container merupakan perbuatan untuk menggunakan
layanan dan fasilitas yang tersedia di Library Container. Fasilitas yang digunakan
bisa berupa koleksi yang dimiliki Library Container atau layanan yang diberikan
oleh relawan yang membantu kegiatan disana.

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pemanfaatan Library
Container adalah kunjungan anak usia dini ke Library Container untuk
menggunakan fasilitas dan layanan yang ada. Dari hasil penelitian dapat dikatakan
bahwa pemanfaatan Library Container yang digunakan masih rendah. Hal ini
dikarenakan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka, dan mereka juga
jarang untuk berkunjung ke Library Container.

2. Kendala yang dihadapi Orang Tua dalam Membuat Anak Usia Dini

Tertarik terhadap Bacaan

Dalam menumbuhkan minat anak usia dini tentunya memiliki kendala
tersendiri yang dihadapi oleh orang tua saat ini. Faktor yang menjadi kendala
bagi orang tua adalah tidak adanya minat yang dimiliki oleh anak usia dini itu
sendiri, kemudian dari segi koleksi yang dimiliki oleh Library Container juga
masih kurang lengkap untuk memenuhi kebutuhan anak usia dini.

Faktor umur yang masih muda juga menjadi kendalnya, karena mereka
masih belum terlalu mengerti akan manfaat membaca jadi mereka lebih suka
bermain dibandingkan dengan belajar mengenal bahan bacaan. Kemudian faktor
lainnya adalah orang tua yang sibuk bekerja, sehingga kurang memperhatikan

anaknya yang harus belajar mengenal bacaan.
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3. Kendala yang dihadapi Relawan dalam Membuat Anak Usia Dini
Tertarik terhadap Bacaan

Adapun kendala pertama yang dihadapi oleh relawan dalam membuat anak
usia dini tertarik terhadap bahan bacaan adalah tempat Library Container yang
berada dekat dengan taman bermain, jadi membuat relawan kesulitan untuk dapat
membuat anak usia dini berada sedikit lebih lama di Library Container.

Kendala kedua yang dihadapi relawan adalah kurangnya relawan yang
membantu kegiatan di Library Container. Hal ini disebabkan karena relawan yang
memiliki kesibukan lain selain di Library Container. Sehingga, jika ramai
pengunjung para relawan merasa kewalahan untuk melayani mereka karena
diwaktu yang bersamaan sedang melayani yang lain.

Koordinator Library Container berupaya untuk merekrut kembali relawan-
relawan yang siap membantu kegiatan di Library Container. Sehingga dengan
begitu diharapkan bisa memenuhi kepuasan layanan para pengguna Library
Container serta dapat membantu masalah kurangnya minat yang dimiliki oleh

anak usia dini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laukukan pada Library Cotainer

di wisata meraxa, dapat disimpulkan:

1.

Reading Interest anak usia dini dalam pemanfaatan di taman wisata meraxa
Banda Aceh dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara dengan orang tua anak usia dini, bahwa mereka jarang dalam
menggunakan fasilitas serta layanan yang ada di Library Container.

Kendala yang dihadapi oleh orang tua untuk membuat anak usia dini tertarik
terhadap bacaan yaitu kurangnya minat yang dimiliki oleh anak itu sendiri,
koleksi yang tidak memenuhi kebutuhannya, faktor umur yang masih muda,
serta orang tuanya yang sangat sibuk.

Kendala yang dihadapi oleh relawan Library Container yaitu pertama tempat
Library Container yang berdekatan dengan taman bermain, dan kedua
kurangnya relawan yang membantu kegiatan di Library Container, sehingga
Library Container masih kurang maksimal dalam memberikan pelayanan

kepada anak usia dini.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

yang peneliti paparkan diatas, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan

adalah sebagai berikut:
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1. Diharapkan bagi koordinator Library Container, agar dapat mempertahankan
program ini dan terus memberikan motivasi untuk masyarakat terutama anak
usia dini dalam menumbuhkan minatnya terhadap bahan bacaan.

2. Diharapkan bagi relawan sekarang untuk memberikan pelayanan yang
semaksimal mungkin untuk kebutuhan pengguna Library Container terutama
anak usia dini.

3. Diharapkan bagi orag tua untuk terus mendampingi anaknya dalam kegiatan
membaca, terkhusus bagi anak yang belum bisa membaca agar dapat

memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan membacanya.
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Lampiran 2: Pedoman Observasi
Dalam observasi yang dilakukan adalah mengamati pemanfaatan Library
Container oleh anak usia dini di Taman Wisata Meraxa Banda Aceh.
Aspek yang diamati:
1. Koleksi yang tersedia pada Library Container
Frekuensi penggunaan koleksi oleh anak usia dini

2
3. Relevansi koleksi dengan kebutuhan anak usia dini
4. Tujuan untuk memanfaatkan Library Container

5

Pelayanan yang diberikan oleh relawan kepada anak usia dini
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara

A. Daftar pertanyaan wawancara untuk koordinator

1.
2.
3.
4. Apa saja kendala yang anda hadapi untuk membuat anak usia dini tertarik

Bagaimana tahapan yang dilakukan sebelum kegiatan membaca?
Buku jenis apa saja buku yang biasa dibawa?
Apakah ada hari khusus yang dijadwalkan Library Container?

untuk membaca?

B. Daftar pertanyaan wawancara untuk relawan

1.

2.
3.
4

Bagaimana tahapan yang dilakukan sebelum kegiatan membaca?

Buku jenis apa saja yang biasa dibawa?

Apakah ada hari khusus yang dijadwalkan Library Container?

Bagaimana strategi anda dalam memberikan motivasi untuk anak usia dini
agar mau berkunjung ke Library Container?

Sejauh mana Library Container sudah dimanfaatkan dengan baik oleh
anak usia dini?

Apa ada kendala yang anda hadapi untuk membuat anak usia dini tertarik
untuk membaca?

C. Daftar pertanyaan wawancara untuk orang tua anak usia dini

1.
2.

Apakah anak bapak/ ibu senang saat diajak ke Library Container?

Apakah anak bapak/ ibu merasa tertarik terhadap buku-buku bacaan yang
ada di Library Container? Apa saja yang membuat mereka tertarik?
Apakah anak bapak/ ibu sering minta untuk dibawa ke perpustakaan
seperti Libarary Container?

Apa tujuan utama anak bapak/ ibu ketika mengunjungi Library Container?
Apakah anak bapak/ ibu mau membaca karena keinginannya sendiri atau
suruhan dari bapak/ ibu sendiri?

Bagaimanakah pendapat ibu/ bapak tentang program Library Container
ini?

Apa ada kendala yang bapak/ ibu hadapi untuk membuat anaknya tertarik
terhadap bahan bacaan?

Dari mana bapak/ibu tahu tentang Library Container ini?
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